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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental yang bertujuan mengetahui pengaruh umur ikan terhadap akumulasi logam Pb (NO3)2
dengan konsentrasi 25 ppm pada organ insang dan hati, gambaran histologi organ insang dan hati, dan pengaruh logam Pb (NO3)2 terhadap
sintasan yang dilaksanakan selama 7 (tujuh) hari. Populasi yang digunakan adalah ikan Nila (O. niloticus) berumur 1 bulan, 2 bulan, dan 3
bulan. Sampel yang digunakan yaitu organ insang dan hati adalah ikan Nila (0. niloticus) berumur 1 bulan, 2 bulan, dan 3 bulan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai akumulasi logam Pb (NO3)2 pada organ insang tertinggi pada perlakuan A (umur 1 bulan) 16,06
ppm dan pada organ hati perlakuan C (umur 3 bulan) 51,18 ppm. Pengamatan histologi pada organ insang berupa edema, fusi lamela, kongesti,
dan nekrosis. Sedangkan pada organ hati berupa melano macrophages center (MMC), hyperemia dan vakuola. Logam Pb (NO3)2 berpengaruh
nyata (p<0,05) terhadap sintasan ikan Nila (0. niloticies).

Kata Kunci: Logam Pb (NO3)2, ikan Nila, Histologi Organ Insang dan hati

ABSTRACT

This research is an experimental study which aims to determine the effect of fish age on the accumulation of Pb (NO3)2 with a concentration of
25 ppm in the gills and liver, histology of the gills and liver, and the effect of Pb (NO3)2 on survival around seven days. The population used
was Tilapia (0. niloticus), aged 1 month, 2 months, and 3 months. The samples used, namely gill and liver organs, were Tilapia ( O. niloticus)
aged 1 month, 2 months, and 3 months. The results showed that the average accumulation of Pb (NO23)2 in the gills was highest in treatment A
(aged I month) 16.06 ppm and in the liver in treatment C {aged 3 months) 51 .18 ppm. Histological observations on the gill organs were edema,
lamella fusion, congestion, and necrosis. Meanwhile, the liver has melano macrophages centre (MMC), hyperemia, and vacuoles. Pb (NO3)2
had a significant effect (p<0.03) on the survival of Tilapia (0. niloticus ).
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terhadap hati ikan Nila dengan dosis 25,06 mg/ll menyebabkan
1. PENDAHULUAN kerusakan degenerasi dan nekrosis yang berat pada sel
hepatosit hati ikan Nila (Oreochromis niloticus). Berdasarkan
hal tersebut, maka sangat penting untuk melakukan kajian
gambaran histologi organ insang dan hati ikan Nila (O.
niloticus) yang dipapar logam Pb (NO3)2.

Logam Pb (NO3)2 sebagai logam berat beracun yang
cenderung mengganggu kelangsungan hidup organisme
perairan. Logam Pb (NO3)2 terlarut dalam badan perairan
pada konsentrasi tertentu akan menjadi bahan toksik yang
diduga d?lpill ?TICI‘I-'IICU l:;eluselkem secara flSl-()l()gl dan ill‘]ill()‘l‘l"ll_ 2. METODE PENELITIAN
pada berbagai organ ikan. Salah satu organ yang sensitif
terhadap toksik logam Pb (NO3)2 adalah insang dan hati. Waktu dan Tempat
' Insang sebagai organ respirasi yang berhubungan erat Penelitian ini dilakukan selama 7 (tujuh) hari di
dengan air, apabila air mengandung zat toksik maka akan  Laboratorium Nutrisi Program Studi Budidaya Perairan
terjadi kerusakan pada insang. Hati mudah mengalami  Fakultas Pertanian Universitas Bosowa.
kerusakan yang disebabkan zat kimia. Hati yang tercemar zat
toksik akan mengalami gejala patologis.

Penelitian Fatikhah (2014) terhadap ikan Nila Larasati
mengalami perubahan mikroanatomi insang yang dipapar
timbal asetat pada konsentrasi berbeda terjadi kerusakan
berupa edema, fusi lamela, hiperplasia, epithelial lifting, dan
nekrosis. Rauzatul, et al., (2017) bahwa pengaruh timbal

Prosedur Penelitian

Penelitian dilakukan dalam dua tahapan yaitu tahap
persiapan dan tahap pelaksanaan. Tahap persiapan meliputi;
persiapan wadah, hewan uji dan materi Pb (NO3)2. Tahap
pelaksanaan meliputi; perlakuan hewan uji, pengambilan
sampel organ insang dan hati, dan pengujian sampel pada
laboratorium.




an Histol, ,‘Drgan I

g Dan Hati Pada Berbagai Umur..... (Zulkarnain Musada, Emi Indrawati, 5ri Mulyani)

Analisis Data

Data ditabulasi dan dianalisis menggunakan ANOVA One-
way untuk mengetahui pengaruh umur hewan uji terhadap
akumulasi logam Pb (NO;),, pengaruh umur hewan uji
terhadap kerusakan jaringan pada organ insang dan hati, serta
sintasan ikan Nila (0. niloticus).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Akumulasi Logam Pb (NO3)2 Pada Insang
Hasil rata-rata nilai akumulasi logam Pb (NO3)2 dengan
konsentrasi 25 ppm pada organ insang ikan Nila (O. niloticus)
dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 1. Rata-rata nilai akumulasi Pb (NO3)2 pada organ
insang ikan Nila (O. niloticus).

Akumulasi Pb Penelitian Sebelumnya

Perlakuan (NOs)» (ppm)
A 1606 Febi & Yulia (2019) 14,68
B 14 47 Agustiana et al. 1717
C 1120 (2019) ’

Besarnya nilai akumulasi perlakuan A (umur 1 bulan)
dibandingkan dengan perlakuan B dan perlakuan C,
disebabkan karena ikan yang berumur satu bulan
membutuhkan energi yang lebih besar daripada ikan yang
berumur lebih dari 1 bulan (umur 2 bulan dan 3 bulan)
sehingga aktivitas metabolisme lebih besar. Maurul Lu
(1995) dalam Fatikhah (2014) bahwa ikan berumur muda 1,5-
10 kali lebih rentan terpapar logam berat dibandingkan ikan
dewasa, karena defesiensi berbagai enzim detoksifikasi, selain
itu organ belum berfungsi secara optimum. Hasil analisis
ragam (Anova) menunjukkan bahwa umur ikan berpengaruh
nyata (p<0,05) terhadap akumulasi logam Pb (NO3)2 pada
organ insang ikan Nila (O. niloticus). Rata-rata nilai akumulasi
logam Pb (NO3)2 pada organ insang setiap perlakuan dapat
diurutkan berdasarkan umur ikan Nila (0. niloticus) yang
berbeda yaitu 1 bulan > 2 bulan > 3 bulan.

16.06 14.47

. B

A (umur 1 bulan) B (umur 2 bulan) C (umur 3 bulan)
Perlakuan

Gambar 1. Rata-rata nilai akumulasi logam Pb (NO3)2 pada
organ insang Ikan Nila (O. niloticus).

Adanya akumulasi logam Pb (NO3)2 pada organ insang
disebabkan karena insang merupakan organ yang pertama kali
menerima zat-zat yang masuk ke dalam tubuh, secara tidak
langsung logam Pb (NO3)2 yang terlarut dalam air akan
masuk ke dalam tubuh biota melalui insang. Menurut Edwar et
al. (2015) pengaruh konsentrasi logam Pb (NO3)2 dapat
diadsorpsi oleh insang sebagai titik kontak pertama untuk
polutan dalam air.

Akumulasi Logam Pb (NO3)2 Pada Hati
Hasil rata-rata nilai akumulasi logam Pb (NO3)2 dengan
konsentrasi 25 ppm pada organ hati ikan Nila (O. niloticus)
dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 2. Rata-rata nilai akumulasi Pb (NO3)2 pada
organ insang ikan Nila (O. niloticus).

Akumulasi Pb Nitrat (NO: )

Pedakuan Penelitian Sebelumnya
(ppm)
A 2461 Yusdinar (2011) 4983
B 4761 .
2
c 5118 Suryani et al. (2018) 50,65

Besarnya nilai akumulasi perlakuan C (umur 3 bulan)
dibandingkan dengan perlakuan A dan perlakvan B,
disebabkan karena organ hati ikan yang berumur tiga bulan
sudah rentan dalam mendetoksifikasi bahan toksik daripada
ikan yang berumur kurang dari 3 bulan (umur 1 bulan dan 2
bulan). Menurut Budiman dkk. (2012) bobot ikan berpengaruh
besar terhadap nilai akumulasi timbal pada hati ikan. Hasil
analisis ragam (Anova) menunjukkan bahwa umur ikan
berpengaruh nyata (p<005) terhadap akumulasi logam Pb
(NO3)2 pada organ hati ikan Nila (O. niloticus). Rata-rata nilai
akumulasi logam Pb (NO3)2 pada organ hati setiap perlakuan
dapat diurutkan berdasarkan umur ikan Nila (O. niloticus)
yang berbeda yaitu 3 bulan > 2 bulan > 1 bulan.

51.18

47.61
- l I

A (umur 1 bulan) B (umur 2 bulan) C (umur 3 bulan)
Perlakuan

Gambar 2. Rata-rata nilai akumulasi logam Pb (NO3)2
pada organ hati Ikan Nila (O. niloticus).

Adanya perbedaan nilai akumulasi logam Pb (NO3)2 setiap
perlakuan, disebabkan respon dari organ hati, dimana
akumulasi logam Pb (NO3)2 pada sistem pencernaan terjadi
karena air yang mengandung logam berat masuk melalui mulut
secara osmosis atau bersamaan ketika ikan mengambil
makanan. Menurut Yilmaz (2009) besarnya nilai akumulasi Pb
Nitrat (NO3)2 pada organ hati ikan dapat disebabkan karena
hati merupakan of#hn yang aktif dalam mengambil dan
menyimpan logam. Bkumulasi logam yang tertinggi biasanya
dalam organ detoksikasi (hati) dan ekskresi (ginjal).

Histologi Pada Organ Insang
Hasil gambaran histologi organ insang ikan Nila (O.
niloticus) dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 3. Hasil pengamatan histologi pada organ insang
ikan Nila (O. niloticus).

Histologi Organ Insang
Ulangan Fusi

Perlakuan

Edema Lamela Kongesti Nekrosis
Ay 1 3 0 1
A Ay 3 1 0 2
Ay 1 2 0 1
B, 2 2 1 0
B B 1 2 2 0
B 1 1 1 0
C, 1 1 1 0
C C, 2 1 1 0
Cs 1 2 3 0
Terjadinya gambaran histologi organ insang pada

perlakuan A, B, dan C kemungkinan disebabkan adanya
kontak langsung antara zat toksik yaitu logam Pb (NO3)2
terhadap ikan Nila (O. niloticus). Menurut Nanang (2013)
terjadinya kerusakan insang dari edema sampai ke tingkat
nekrosis sebagai bentuk adaptasi sel untuk bertahan hidup
akibat pengaruh dari bahan toksik, seperti bahan kimia dan
logam berat.

Kerusakan edema perlakuan A, B, dan C tidak ada
bedanya, karena terjadi di semua hewan uji dan berada pada
lamela sekunder. Begitu pula dengan kerusakan fusi lamela
yang terjadi pada lamela sekunder. Kerusakan kongesti hanya
terjadi pada perlakuan B dan perlakuan C, namun terdapat
perbedaan pada tempat kerusakannya. Perlakuan B terjadi
pada lamela primer dan perlakuan C pada lamela sekunder.

Edem: s 3333+

Fusi Lamela

———————————
Kongesti e — 3333

3333

1167 000

41.67
Nekrosis 888

A (umur 1 bulan) B (umur 2 bulan) B C (umur 3 bulan)
Gambar 3. Rata-rata nilai akumulasi logam Pb (NO3),
pada organ hati Ikan Nila (O. niloticus).

Sedangkan kerusakan nekrosis hanya terjadi pada
perlakuan A. Yolanda et al. (2017) menambahkan bahwa
paparan timbal dengan konsentrasi 25,06 mg/l pada ikan Nila
dapat menyebabkan edema, nekrosis, hiperplasia lamela
sekunder, dan fusi lamela pada insang.

Gambar 5. Struktur mikroanatomi
insang ikan Nila perlakuan B (umur
2 bulan) konsentrasi 25 ppm
(perbesaran 10x400). Keterangan; a.
Edema, b. Fusi lamela, c. Kongesti.

Gambar 4. Struktur mikroanatomi
insang ikan Nila perlakuan A (umur 1
bulan) konsentrasi 25 ppm (perbesaran
400x). Keterangan; a. Lamela
sekunder normal. b. Edema. c. Fusi
lamela, dan d. Nekrosis.

Gambar 6. Struktur
mikroanatomi insang ikan Nila
perlakuan C (umur 3 bulan)
konsentrasi 25 ppm (perbesaran
10x400). Keterangan; a. Edema,
b. Fusi lamela, ¢. Kongesti.

Gambar 7. Strukiur
mikroanatomi insang ikan Nila
normal pedakuan D (tanpa
konsentrasi 25 ppm) perbesaran
400x. Keterangan; a. Lamela
prmer dan b. Lamela sekunder.

Kerusakan edema perlakuan A, B, dan C (Gambar 4-6),
disebabkan masuknya logam Pb (NO3)2 pada organ insang
ikan Nila (O. niloticus) yang menyebabkan sel bersifat iritatif
sehingga sel akan membengkak (Rennika et al., 2013). Edema
adalah pembengkakan sel yang diakibatkan masuknya logam
Pb (NO3)2 pada organ insang atau penimbunan cairan secara
berlebihan di dalam jaringan tubuh, di tandai dengan membran
basal mulai meregang lepas, sel lacuna menyempit sehingga
menyebabkan insang mengalami defisiensi fungsi dan
kesulitan dalam proses pernafasan serta metabolisme tubuh
mulai terganggu (Fitriawan et al., 2011).

Ersa (2008) edema mengakibatkan penebalan jaringan
epitel diujung filamen yang memperlihatkan bentuk seperti
pemukul bisbol (clubbing distar). Penelitian Ida dkk. (2022)
terjadi kerusakan insang ikan Nila yang terkontaminasi timbal
(Pb) berupa edema lamela sekunder, hiperlasia, dan fusi
lamela sekunder.

Kerusakan fusi lamela perlakuan A, B, dan C yang dipapar
logam Pb (NO3)2 dengan konsentrasi 25 ppm (Gambar 4-6),
terlihat adanya perlekatan antar lamela sekunder, maka
kemungkinan akan menyebabkan luas permukaan insang
dalam melakukan proses respirasi berkurang. Lamela sekunder
sebagai bagian dari insang yang mempunyai peran penting,
yaitu sebagai alat respirasi, osmoregulasi dan ekskresi yang
sensitif terhadap perubahan fisik dan kimia lingkungan
perairan dan mudah mengalami kerusakan akibat adanya
pencemar di lingkungan meskipun dalam konsentrasi rendah
(Yoon et al., 2016).

Selain itu, fusi lamela diakibatkan adanya lendir yang
berlebih pada insang sehingga menutup lamela sekunder.
Lendir berlebih ini merupakan salah satu respon dari kelenjar
mukus untuk melindungi organ insang dari Pb (NO3)2 yang
masuk dalam bentuk ion ke dalam insang. Lendir berlebih
akan menghambat pengambilan oksigen dari air. Fusi lamella
juga merupakan level kerusakan berat karena fusi lamela
merupakan  kerusakan tahap lanjutan dari  kerusakan
hiperplasia (Utami et al., 2017). Penelitian Titin dan Trianik
(2015) insang ikan Nila yang terpapar timbal mengalami
kerusakan fusi lamela sekunder dan kongesti lamela primer
dan sekunder.

Sementara kerusakan kongesti (Gambar 5-6) hanya terjadi
pada perlakuan B dan perlakuan C ditandai dengan benjolan
kemerahan pada lamela primer dan lamera sekunder.
Kerusakan kongesti disebabkan respon dari insang akibat
logam Pb (NO3)2, sehingga terjadi peningkatan jumlah darah
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berlebih dalam pembuluh darah yang berujung pada kapiler
dar. membengkak.

Kongesti pada tingkat yang paling berat menyebabkan
pembuluh  darah pecah atau keluar dari sirkulasi
kardiovaskuler (arteri, vena, dan kapiler), yang akhirnya akan
mengakibatkan sel mati atau nekrosis disebabkan oleh trauma,
agen-agen biologis (virus, bakteri, jamur, dan parasit), agen-
agen kimia (Wikiandy dkk., 2013). Penelitian Arindina et al.,
(2013) terjadi kerusakan p'a insang hati ikan Patin akibat
logam timbal (Pb) berupa edema, hiperplasia, kongesti, dan
fusi lamela.

Kerusakan nekrosis organ insang ikan Nila (O. niloticus)
hanya terjadi pada perlakuan A (Gambar), hal ini disebabkan
imunitas dari hewan uji berumur 1 bulan sangat rentan
terhadap bahan toksik logam Pb (NO3)2 yang terlihat dari
rata-rata nilai akumulasi (Tabel 1). Nekrosis yang terjadi pada
perlakuan A adalah nekrosis pada jaringan lamela sekunder,
yang menunjukkan rusaknya lamela sekunder sehingga
bentuknya sudah tidak sempurna. Magfirah dkk. (2015) jika
edema terjadi secara terus menerus akan berakibat kematian
sel (nekrosis), karena sel kehilangan kemampuan untuk
memperbaiki kerusakan yang ada. Penelitian Suci et a 1.,
(2017) paparan timbal dengan konsentrasi berbeda
mengakibatkan kerusakan insang ikan Nila berupa edema,
hiperplasia lamela sekunder, kongesti, fusi lamela dan
nekrosis.

Pada perlakuan D (tanpa konsentrasi 25 ppm) tampak
normal (Gambar 7) ditandai lamela primer dan lamela
.kunder dengan bentuk dan ukuran yang normal. Lamela
primer bentuknya tipis, berupa dua garis melengkung ke
belakang dan saling berhubungan. Lamela sekunder berbentuk
setengah lingkaran mengelilingi semua bagian dari lamela
primer Arindina et al., (2013).

Histologi Pada Organ Hati
Hasil gambaran histologi organ hati ikan Nila (O. niloticus)
dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4. Hasil pengamatan histologi pada organ insang ikan
Nila (0. niloticus).

Pedakuan ul Histologi Organ Hati

- MMC Hyperemia Vakuola
A 2 0 2
A A, 1 0 1
As 2 0 1
B, 1 2 0
B B; 2 2 0
B; 3 1 0
Ci 3 0 2
c C; 3 0 1
(& 1 0 2

Kelainan yang teridentifikasi pada organ hati ikan Nila (O.
niloticus) perlakuan A, B, dan C disebabkan adanya bahan
toksik logam Pb (NO3)2 terhadap hewan uji. Masuknya zat
toksik dapat menyebabkan penurunan aktivitas enzim untuk
detoksifikasi racun. Hal tersebut mengakibatkan hepatosit
mengalami  gangguan fungsi dan perubahan struktur
(Damayanti, 2010).

58.33
~0.00
Hyperemia I 1] 67
0.00
3333
Vakuola _0.00

I 1167

A (umur 1 bulan) =B (umur 2 bulan) ®=C (umur 3 bulan)

Gambar 8. Rata-rata nilai akumulasi logam Pb (NO3),
pada organ hati Ikan Nila (O. niloticus).

Kerusakan organ hati ikan Nila (O. niloticus) perlakuan A,
B, dan C yang diakibatkan bahan toksik dalam hati akan
menggangu kerja enzim-enzim biologis, serta mempengaruhi
struktur histologis hati (Damayanti, 2010). Jika toksikan
masuk secara terus menerus, besar kemungkinan hati akan
jenuh terhadap toksikan, sehingga metabolisme dalam hati
akan menurun.

Gambar 9. Struktur
mikroanatomi hati ikan Nila
perlakuan A (umur 1 bulan)

konsentrasi 25 ppm

(perbesaran 400x).
Keterangan; panah merah
(Melano macrophage Center)
dan panah kuning (Vakuola).

Gambar 10. Struktur
mikroanatomi hati kan Nila
perlakuan B (umur 2 bulan)

konsentrasi 25 ppm (perbesaran
400x ). Keterangan; panah merah
(Melano macrophage Center)
dan panah kuning (Hyperemia)
atau Kongesti.

Gambar 11. Struktur
mikroanatomi hati ikan Nila
perlakuan C (umur 3 bulan)

konsentrasi 25 ppm (perbesaran

400x). Keterangan; panah merah

(Melano macrophage Center) dan
panah kuning (Vacuola).

Gambar 12. Struktur
mikroanatomi hati ikan Nila
normal perlakuan K (perbesaran
400x ). Keterangan; panah merah
(Hepatosit) dan panah kuning
(Sinusoid).

Kerusakan Melano macrophages Center (MMC) perlakuan
A, B, dan C (Gambar 9-11) disebabkan masuknya logam Pb
(NO3)2 yang diakumulasi oleh organ pencernaan ikan Nila (O.
niloticus) yaitu hati. Ersa (2008), MMC menandakan adanya
peradangan yaitu kumpulan makrofag akibat respon
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perlindungan diri melawan invasi benda asing. Aktivitas
makrofag pada organ hati merupakan biomarker histologis atas
adanya kontaminan (Kalaiyarasi et al., 2017). Penelitian
Arindina et al., (2013) kerusakan hati ikan Patin akibat logam
(Pb) meliputi MMC, degenerasi lemak, dan nekrosis.
Shobikhuliatul dan Sri (2018) pada hati ikan Lele yang
terpapar Pb terjadi Melano magrophages Center (MMC)
ditandai bagian yang meradang, terdapat sekumpulan
makrofag disekitarnya.

Kerusakan vakuola pada perlakuan A dan perlakuan C
(Gambar 9-11), terlihat ruang-ruang kosong pada sitoplasma
dari sel adanya vakuola yang tampak membesar sehingga
mendesak nukleus ke tepi sel (degenerasi hidrofil). Vakuola
juga ditandai hepatosit membengkak yang menyebabkan
penyempitan sinusoid dan sitoplasma tampak keruh. Kondisi
ini memicu terjadinya pembengkakan sel akibat penimbunan
air dalam sel hati (Jannah et al., 2017). Endang (2015) efek
toksik timbal (Pb) pada hati ikan Bandeng dengan kosentrasi
0,15 ppm terjadi kerusakan berupa vakuola. Heri dkk. (2021)
kerusakan struktur histologi organ hati ikan Gelodok akibat
timbal berupa kongesti pembuluh darah dan vakuola.

Kerusakan berupa hyperemia atau kongesti akibat
kontaminasi logam (NO3)2 perlakuan B (Gambar 10) akibat
buntunya pembuluh darah yaitu karena terpapar oleh agen
kimia seperti logam Pb Nitrat (NO3)2. Hyperemia merupakan
kerusakan sel hati akibat peningkatan jumlah darah dan
vasodilatasi pembuluh darah dengan munculnya reaksi
peradangan setelah perubahan struktur biokimia sel oleh
logam berat (Alifia, 2003). Triadayani et al., (2010) kerusakan
hati ikan Nila yang dipapar logam Pb dengan konsentrasi 0,10
ppm yaitu hemoragi dan kongesti. Endang (2015) efek toksik
timbal (Pb) dengan kosentrasi 398 ppm pada ikan Bandeng
mengakibatkan kerusakan hati berupa kongesti.

Perlakuan K (tanpa konsentrasi 25 ppm) tidak terdapat
kerusakan pada organ hati (Gambar 12). Hal ini terlihat
struktur organ hati yang masih lengkap dan belum mengalami
perubahan. Jaringan hati ikan Nila (0. niloticus) terlihat
normal, hepatosit jelas dengan inti atau nukleus berbentuk
bulat, posisi sentralis dan sinusoid tampak jelas. Selain itu
terlihat vena sentralis sebagai pusat lobulus tampak berbentuk
bulat dan kosong.

Hati sebagai .‘gem vital berfungsi bertanggungjawab
mendetoksifikasi zat-zat berbahaya menjadi zat-zat tidak
berbahaya, namun kemampuan detoksifikasi tersebut terbatas
(Varsha dkk., 2013).

Sintasan

Hasil penelitian menunjukkan terjadi beragam nilai
sintasan ikan Nila (O. niloticus) dapat dilihat pada Gambar 4.3
berikut.

100
s 833
66.7 ==
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Gambar 13. Rata-rata nilai akumulasi logam Pb (NO3), pada
organ hati Ikan Nila (O. niloticus).

Sintasan ikan Nila (O. niloticus) menunjukkan bahwa
terjadi keselarasan dengan rata-rata nilai akumulasi logam Pb
(NO3)2 pada organ insang dan hati (Gambar 1-2) serta
gambaran histologi pada organ insang dan hati (Gambar 3-8),
artinya nilai sintasan yang diperoleh disebabkan oleh logam Pb
(NO3)2 dan gambaran histologi organ insang dan hati. Nilai
sintasan setiap perlakuan memperlihatkan bahwa masa
pemeliharan ikan Nila (O. niloticus) masih tergolong baik.
Hal ini didukung oleh (Shofura et al., 2018) tingkat sintasan
>50% tergolong baik, sintasan 30-50% tergolong sedang, dan
sintasan <50% tergolong tidak baik. Hasil analisis ragam
(Anova) menunjukkan bahwa logam Pb Nitrat (NO3)2
berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap sintasan ikan Nila (O.
niloticus).

Dari pengamatan kondisi air pada wadah perlakuan A, B
dan C, dimana terlihat menjadi keruh dan berbusa. Sehingga
diduga kematian disebabkan konsentrasi logam Pb (NO3)2
telah melampaui batas toleransi dari ikan Nila (O. niloticus)
yang mengalami gangguan dalam menyerap oksigen.
Penyerapan logam Pb (NO3)2 dalam tubuh ikan Nila (0.
niloticus) secara terus menerus melalul organ insang
memberikan dampak kerusakan pada organ insang sehingga
menimbulkan kematian. (Rennika et al., 2013).

Logam Pb (NO3)2 merupakan logam nonesensial dalam
kadar tinggi pada jaringan menyebabkan efek neorotosik
sehingga ikan mengalami perubahan tingkah laku, penurunan
laju pertumbuhan, dan kelangsungan hidup. Respon ikan Nila
terhadap toksisitas logam Pb (NO3)2 yaitu ikan Nila (0.
niloticus) menjadi hiper aktif, dan berusaha untuk melompat
keluar kolam dikarenakan iritasi kulit, gangguan respirasi,
kehilangan keseimbangan, megap-megap, melakukan gerakan
yang tiba-tiba cepat, berputar-putar, berenang mundur,
akumulasi mucus yang berlebihan, dan berakhir dengan
kematian (Guedenon et al., 2012).

4, KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa umur ikan Nila (O.
niloticus) yang berumur 1 bulan lebih besar terakumulasi
logam Pb (NO;); pada organ insang. Pada organ hati, ikan
berumur 3 bulan lebih banyak mengakumulasi logam Pb
(NOs),. Ikan Nila (O. niloticus) yang dipapar logam Pb (NO;),
dengan konsentrasi 25 ppm mengakibatkan kerusakan pada
organ insang berupa edema, fusi lamela, kongesti, dan dan
nekrosis. Pada organ hati berupa berupa Melano macrophages
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Center (MMC), vakuola, dan hyperemia. Logam Pb (NO;),
dengan konsentrasi 25 ppm berpengaruh nyata teradap
sintasan ikan Nila (0. niloticus).
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